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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan merancang sistem pencahayaan buatan pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah,
kemudian membandingkan antara desain sistem pencahayaan baru dan desain sistem pencahayaan yang terpasang
sekarang dengan menggunakan software Dialux Evo 8.0, mengacu pada SNI 03-6575-2001 dan European Standards
(EN) 12464-1 untuk nilai iluminasi dan tingkat silau. Hasil dari simulasi dengan menggunakan berbagai manufaktur
lampu seperti Philips, Panasonic, Opple, Yaming, dan Midea Lighting didapatkan bahwa jumlah iluminasi setiap ruang
yang memiliki standar pencahayaan 350 lux, dihasilkan nilai iluminasi 351-367 lux. Ruang yang memiliki standar
pencahayaan 300 lux, dihasilkan nilai iluminasi 302-315 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 250 lux,
dihasilkan tingkat pencahayaan sebesar 251-266 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 200 lux, dihasilkan nilai
iluminasi 200-213 lux. Ruang yang memiliki standar pencahayaan 150 dan 100 lux, dihasilkan nilai iluminasi 153-165
lux dan 100-116 lux. Penelitian dilakukan pada seluruh ruang gedung dikarenakan sistem pencahayaan sebelum
perancangan tidak sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001.

Kata kunci: Pencahayaan, Pencahayaan gedung, lluminasi, Dialux

Abstract

The study was conducted by designing a lighting system in the Central Java Provincial Inspectorate Building, then
comparing the design of the new lighting system and the design of the lighting system installed now using Dialux Evo
8.0 software, referring to SNI 03-6575-2001 and European Standards (EN) 12464- 1 for illumination values and glare
levels. The results of the simulation using a variety of lamp manufacturers such as Philips, Panasonic, Opple, Yaming,
and Midea Lighting found that the amount of illumination for each room that has a 350 lux lighting standard produced an
illumination value of 351-367 lux. The room that has a 300 lux lighting standard, an illumination value of 302-315 lux is
produced. The room has a 250 lux lighting standard, resulting in a lighting level of 251-266 lux. The room that has a 200
lux lighting standard, an illumination value of 200-213 lux is produced. Spaces that have a lighting standard of 150 and
100 lux, illuminated values of 153-165 lux and 100-116 lux are produced. The study was conducted in all building spaces
because the lighting system before the design was not in accordance with SNI 03-6575-2001 standards.

Keywords: Lighting, Building Lighting, lllumination, Dialux

ruang dan lantai yang memiliki tingkat pencahayaan sesuai
standar dan fungsi serta klasifikasi ruang yang kurang
diperhatikan, justru pada bangunan ini banyak
pencahayaan yang mengalami perubahan fungsi ruang.

1. Pendahuluan

Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah merupakan
banngunan yang diklasifikasikan ke dalam bangunan kelas

9 (Bangunan Kantor) yang dipergunakan untuk melayani
kebutuhan masyarakat umum [1]. Gedung yang terletak di
Jalan Pemuda Nomor 127-133, Kota Semarang, Jawa
Tengah ini memiliki 6 lantai utama dan 2 lantai pendukung.

Saat ini Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah belum
memiliki penerangan buatan sesuai dengan standar yang
ada. Pada perancangan penerangan gedung ketika
dilakukan penelitian (pengukuran dan observasi), tidak ada

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Selain itu, hampir keseluruhan ruangan gedung juga
menggunakan jenis lampu yang kurang baik, seperti
penggunaan lampu Flourensen tube (SL dan TL lama)
yang sedikit adanya teknologi untuk membuat penerangan
maksimal dengan daya minimal [2]. Oleh karena itu,
diperlukan perancangan sistem pencahayaan buatan
gedung yang dapat memenuhi standar yang ada.

Beberapa persyaratan dasar untuk rancangan penerangan
buatan gedung yang baik harus memenuhi 3 kriteria.
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Pertama, pecahayaan sebagai fungsi visual, yaitu
kenyamanan tingkat pencahayaan pada bidang kerja sesuai
dengan standar yang ada dan bebas dari kesilauan yang
diizinkan. Kedua, pencahayaan sebagai persepsi
emosional, yaitu menambah keindahan arsitektur dan
meciptakan kesan serta efek pada bidang kerja. Ketiga,
pencahayaan sebagai efek biologis, yaitu membantu orang
untuk melakukan pekerjaan, membangkitkan semangat,
dan pengenduran (relaxing) pada tubuh [3]. Selain itu,
perancangan juga memperhatikan daya lampu dan
arsitektural[4].

Penelitian ini akan membahas perancangan sistem
penerangan buatan pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa
Tengah yang sesuai dengan landasan SNI 03-6575-2001,
European Standards (EN) 12464-1 [5], dan SNI 03-2396-
2001.

2. Metode
2.1. Langkah Penelitian

Metode penelitian ini diperlihatkan pada gambar 1.

e
|

Pengumpulan data setiap lantai (ukuran
ruang gedung, bentuk ruang, jenis lampu,
fungsi ruang, tata letak & desain, serta tingkat
pencahayaan)

Menetukan variabel data (tingkat pencahayaan &
jenis lampu)

\
v

Merancang simulasi design pencahayaan dengan
Dialux Evo 8.0

Nilai iluminasi, batas silau dan kerataan
sudah sesuai SN103-6575-2001

Hasil perancangan design pencahayaan
buatan bagian dalam gedung & analisis
perbandingan

l
(e )

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian.

2.2. Data Penelitian

Data yang diperoleh berupa gambar layout Gedung
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. Gedung ini memiliki 6
lantai utama dan 2 lantai tambahan. Gambar layout gedung
diperlihatkan pada gambar 2.

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gambar 2. Layout Gedung Inspektorat.
2.3.  Penggunaan Jenis Lampu

Penelitian ini digunakan beberapa jenis LED (Light
Emitting Diodes) dan TL (Flourescent Lamp). Jenis lampu
ini digunakan sesuai dengan kebutuhan yang ada pada
sistem penerangan gedung perkantoran. Kebutuhan yang
dimaksud adalah sesuai dengan fungsi setiap ruangan
dengan standar tingkat pencahayaan dan estetika yang
dibuat. Sebagai contoh, pada ruang staf kerja standar
pencahayaan yang dibutuhkan adalah 350 lux,
menggunakan lampu LED dengan jenis Recessed Ceiling-
Mounted yang memang direkomendasikan dipasang untuk
keperluan ruangan kerja (umum) dengan pencahayaan
merata dan penerangan yang cukup sesuai dengan standar
SNI 03-6575-2001.

Selain untuk pencahayaan ruang, jenis lampu juga dipakai
untuk estetika (keindahan) ruang, misalnya lampu TL T8
yang dipasang pada sela antara dinding dengan ceiling dan
(Hanging Light) lampu gantung. Manufaktur yang dipakai
pada Penelitian ini yaitu, Philips Lighting, Panasonic

Lighting, Opple Lighting, Yaming Lighting, Midea
Ligthing, dan Thorn Lighting. Pemilihan tersebut
didasarkan pada kualitas, ketenaran produk, dan

kemudahan pembelian.

7mm Ultra Thin panel
300*1200/600°600
Dimmable Philips CertaDriver

Gambar 3. Jenis Lampu yang Digunakan.
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2.4. Standar Sistem Penerangan

Standar  sistem  pencahayaan diperlukan  dalam
perancangan sistem penerangan gedung perkantoran agar
menghasilkan kualitas penerangan yang baik dimana dapat
memberikan keamanan, kenyamanan dan visualisasi yang
sempurna. Perancangan sistem penerangan stadion dapat
mengacu pada standar yang sudah diakui, seperti pada SNI
03-6575-2001 sebagai berikut [2]:

Tabel 1 Tingkat Pencahayaan Minimum dan Renderasi
Warna yang Direkomendasikan.

Tingkat Kelompok
Fungsi ruangan Pencahayaan renderasi
(lux) warna
Teras 60 1 atau 2
Ruang tamu 120 ~ 250 1 atau 2
Kamar mandi 250 1 atau 2
Dapur 250 1 atau 2
Ruang Direktur 350 1 atau 2
Ruang kerja 350 1 atau 2
Ruang komputer 350 1 atau 2
Ruang rapat 300 1 atau 2
Ruang gambar 750 1 atau 2
Gudang arsip 150 3 atau 4
Ruang arsip aktif. 300 1 atau 2
Tangga darurat 150 1 atau 2
Lobi, koridor 100 1
Ballroom/ruang sidang. 200
Ruang makan. 250 1
Cafetaria. 250 1

2.5.  Perancangan Pencahayaan

Perancangan sistem pencahayaan dilakukan pada semua
ruang yang ada pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa
Tengah dengan menggunakan software Dialux Evo 8.0
yang dirancang melalui desain setiap lantai, mengacu pada
SNI-03-6575-2001 dan European Satandars (EN) 12464-
1, dengan menyesuaikan kondisi nyata dari gedung.

Gambar 4. Layout Lantai 1.

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/transient

Gambar 7. Layout Lantai 4.
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Gambar 12. Layout Lantai Khusus.

3.  Hasil dan Analisis
3.1. Hasil Simulasi

-

Berikut ini adalah tampilan hasil simulasi secara 3D dari
perancangan pencahayaan Yyang telah dilakukan
berdasarkan SNI 03-6575-2001 dan EN 12464-1 :

Gambar 14. Hasil Rancangan Lantai 2.

L]

Gambar 11. Layout Lantai 7.
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Gambar 19. Hasil Rancangan Lantai 1,5.

Gambar 20. Hasil Rancangan Lantai 7.

Gambar 17. Hasil Rancangan Lantai 5.
Gambar 21. Hasil Rancangan Lantai Khusus.
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3.2.  Analisis Perancangan

Berikut ini merupakan data hasil desain pencahayaan
dengan data eksisting :
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Gambar 22. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 1
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Gambar 23. Perbandingan luminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 2
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Gambar 24. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 3
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LANTAI 4
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Gambar 25. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 4
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Gambar 26. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 5
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Gambar 27. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 6
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LANTAI7
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Gambar 28. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 7
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Gambar 29. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai 1,5
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Gambar 30. Perbandingan lluminasi Eksisting dengan
Standar Lantai Khusus

Pada Gambar terlihat bahwa keseluruhan ruang yang ada
di dalam gedung tidak memenuhi standar pencahayaan
yang ada. Tingkat kesilauan maksimum untuk bangunan
perkantoran adalah < 20. Artinya, desain baru yang dibuat
harus meliputi seluruh bagian dalam yang ada pada
gedung.

Setelah mengetahui data eksisting , dibuatlah desain sistem
pencahayaan menggunakan software Dialux Evo 8.0
dengan berbagai manufaktur lampu yang telah disebutkan.
Rancangan ini dibuat semaksimal mungkin untuk
mencapai tingkat pencahayaan yang sesuai standar dan
sifat pencahayaan setiap ruang yang ada, dengan
memperhatikan beberapa faktor yang disamakan dengan
kondisi asli pada gedung. Berikut hasil desain sistem
pencahayaan pada gedung :
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Gambar 31. Perbandingan Illuminasi Eksisting,
Standar, dan Simulasi Lantai 1
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Gambar 32. Perbandingan Illuminasi Eksisting,

Standar, dan Simulasi Lantai 2
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Gambar 33. Perbandingan lluminasi EKksisting,
Standar, dan Simulasi Lantai 3
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Gambar 34. Perbandingan Illuminasi

Standar, dan Simulasi Lantai 4
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Gambar 35. Perbandingan Iluminasi Eksisting,
Standar, dan Simulasi Lantai 5
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Gambar 36. Perbandingan Illuminasi Eksisting,

Standar, dan Simulasi Lantai 6
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LANTAI'7
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Gambar 37. Perbandingan lluminasi Eksisting,

Standar, dan Simulasi Lantai 7
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Gambar 38. Perbandingan Illuminasi Eksisting,
Standar, dan Simulasi Lantai 1,5
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Gambar 39. Perbandingan lluminasi EKksisting,

Standar, dan Simulasi Lantai Khusus

Dari Gambar di atas terlihat perbedaan hasil tingkat
pencahayaan yang terdapat pada setiap ruang atau
bangunan Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah. Hasil
tersebut telah menggambarkan bahwa penelitian ini sudah
bisa direkomendasikan untuk dilakukan redesain pada
bangunan tersebut.

Dari  hasil  perancangan  pencahayaan  dengan

membandingkan data eksisting gedung, dapat diketahui

beberapa hal diantaranya :

1. Perancangan pencahayaan Gedung Inspektorat
Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan data
eksisting, dapat membandingkan tingkat pencahayaan
dengan batas silau dan membandingkan antara
perhitungan dengan simulasi yang sesuai dengan SNI-
03-6575-2001 dan European Standards (EN) 12464-
1.

55



TRANSIENT, VOL. 8, NO. 1, MARET 2019, e-ISSN:2685-0206

2. Perancangan penerangan Gedung Inspektorat Provinsi
Jawa Tengah dengan menggunakan data eksisting,
dapat memberikan gambaran untuk membuat kembali
titik lampu dan jenis lampu yang sesuai untuk
penerangan ruang gedung berdasarkan kegunaan
masing-masing, dengan melihat pada desain
perancangan yang telah dibuat.

3. Perancangan penerangan Gedung Inspektorat Provinsi
Jawa Tengah dirancang tidak hanya untuk memenuhi
kebutuhan nilai tingkat pencahayaan saja, namun juga
memperhitungkan mengenai estetika dan manfaat
(kesehatan, kenyamanan, dan psikologis).

4.  Kesimpulan

Pada sistem pencahayaan buatan gedung lama (sebelum
dilakukan, semua ruang di 6 lantai utama, 2 lantai
tambahan, dan 2 bangunan tambahan memiliki penerangan
yang tidak sesuai dengan SNI 03-6575-2001.

Pada desain sistem pencahayaan ruang pada gedung
Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki standar
pencahayaan 100 lux, dihasilkan pencahayaan antara
107~116 lux. Desain sistem pencahayaan ruang pada
Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang memiliki
standar pencahayaan 150 lux, dihasilkan pencahayaan
antara 155~166 lux. Desain sistem pencahayaan ruang
pada Gedung Inspektorat Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki standar pencahayaan 200 Ilux, dihasilkan
pencahayaan antara 202~211 Ilux Desain sistem
pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi
Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 250 lux,
dihasilkan pencahayaan antara 251~266 lux. Desain sistem
pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi
Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 300 lux,
dihasilkan pencahayaan antara 300~315 lux. Desain sistem
pencahayaan ruang pada Gedung Inspektorat Provinsi
Jawa Tengah yang memiliki standar pencahayaan 350 lux,
dihasilkan pencahayaan antara 351~367 lux. Semua hasil
perancangan simulasi Gedung Inspektorat Provinsi Jawa
Tengah telah sesuai dengan standar SNI 03-6575-2001 dan
EN
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